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<b>ABSTRAK</b>

K eberhasilan perbaikan prasarana permukiman kumuh seringkali digunakan sebagai salah satu tolok ukur
keberhasilan suatu negara dalam mensegjahterakan rakyatnya. Oleh karena itu tujuan perbaikan prasarana
permukiman kumuh adalah mengubah permukiman kumuh menjadi wilayah yang nyaman bagi
penghuninya. Artinya menjadi lingkungan permukiman yang teratur dan sehat.

Masalah permukiman yang dihadapi, khususnya di kota-kota besar di Indonesia antara lain adalah kelayakan
lingkungan, kebetahan, kepadatan dan lain-lainnya termasuk masalah kesenjangan pertumbuhan penduduk
yang pesat dengan lahan yang tidak pernah bertambah.

Pendekatan pembangunan untuk memecahkan masalah permukiman kumuh dilakukan pemerintah melalui
Program Perbaikan Kampung (KIP) yang pada dasarnya dititikberatkan pada pembangunan fisik.
Sehubungan dengan itu, program ini dikritik karena dianggap kurang peka dan kurang menyentuh aspek
sosial budaya masyarakat yang menempati permukiman kumuh tersebut.

Berkenaan dengan itu maka dalam penelitian ini yang menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
Faktor-faktor lokal dan spesifik apa sgja yang mempengaruhi timbulnya permukiman kumuh?

Perubahan lingkungan lokal dan spesifik apa saja yang dapat menimbulkan peningkatan kualitas hidup?
Apakah program perbaikan permukiman kumuh oleh pemerintah sudah meningkatkan kualitas hidup
masyarakat?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, maka penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

Mengetahui kedudukan manusia di dalam lingkungan sebagai dasar untuk menentukan pola hubungan
perbaikan prasarana permukiman dengan peningkatan kualitas hidup penghuninya.

Menentukan lokasi penelitian untuk menguiji kebenaran pendugaan yang mempengaruhi keberhasilan
perbaikan prasarana permukiman kumuh Kelurahan Bandarharjo dan Kelurahan Tanjung Mas sebagai |okasi
penelitian.

Tahap selanjutnya adalah mendatangi |okasi untuk bersosialisasi dengan kehidupan masyarakat pemukiman
kumuh yang diteliti, untuk menggali berbagai informasi yang diperlukan.
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Tahap pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara lisan dengan memberi informasi yang dapat
dipercaya, responden penelitian ditetapkan sebanyak 200 orang, masing-masing 100 orang di Kelurahan
Bandarharja dan 100 orang di Tanjung Mas. Pemilihan sampel (responden) dilakukan secara random
sampling.

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif, dengan metode descriptive analysis.

Tahap terakhir adalah menginterpretasikan data dan mengambil kesimpulan dari analisis kualitatif.

Berdasarkan analisis kualitatif, dapat disimpulkan bahwa

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi permukiman kumuh adalah kondisi fisik yaitu jalan, drainase, air
minumdan sanitasi yang dibangun oleh pemerintah maupun melalui swadaya masyarakat belum dapat
memperbaiki kondisi lingkungan karena adanya pasang laut atau rob yang datang tidak menentu. Status
rumah yang ditempati pada umumnya milik sendiri tetapi status tanah milik pemerintah/BUMN yang belum
dimanfaatkan. Kondisi sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan yang rendah dan jumlah penghasilan yang
relatif kecil dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan hidup keluarga sehari-hari juga
merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya permukiman kumuh.

2. Faktor-faktor perubahan yang dapat menimbulkan peningkatan kualitas hidup adalah perbaikan kondisi
fisik yaitu pembuatan tanggul sepanjang bantaran sungal atas bantuan pemerintah. Hal ini untuk mencegah
banjir pada musim kemarau karena adanya pasang laut atau rob. Kondisi sosial ekonomi yang dapat
menimbulkan perubahan kualitas hidup adalah bila status tanah yang ditempati oleh warga dapat dimiliki
warga dengan cara mengangsur. Karena dengan demikian setiap warga akan berusaha memperbaiki
rumahnya tanpa adanya keraguan atau kekhawatiran warga terhadap kemungkinan
pembongkaran/penggusuran. Faktor lain adalah peningkatan pendidikan warga yang sebagian besar hanya
tamat Sekolah Dasar dan tidak tamat SD. dan sanitasi yang dibangun oleh pemerintah maupun melalui
swadaya masyarakat belum dapat memperbaiki kondis lingkungan karena adanya pasang laut atau rob yang
datang tidak menentu. Status rumah yang ditempati pada umumnya milik sendiri tetapi status tanah milik
pemerintah/BUMN yang belum dimanfaatkan  Kondisi sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan yang
rendah dan jumlah penghasilan yang relatif kecil dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan
hidup keluarga sehari'-hari juga merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya permukiman kumuh.

3. Program pemerintah untuk memperbaiki permukiman kumuh dengan K1P masih belum berhasil. Bantuan
yang didapat oleh wargarelatif masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan kebutuhan yang
diperlukan untuk memperbaiki rumahnya. Perbaikan kondisi fisik seperti jalan, drainase terasa kurang
memadai akibat adanya banjir rob atau pasang taut. Partisipasi warga terhadap K1P kurang mendapat
tanggapan sebagai mana mestinya akibat terbatasnya waktu warga. Hal ini terjadi karena sebagian besar
warga bekerja sebagai pedagang atau buruh.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The success of the improvement of the slum area facility often to be used as one of the parameter to evaluate
acountry in the national wealthy programme. For, the aim of the government slum area improvement
programme are to change the slum areainto a welfare area.



The main problem of the environment feasibility, psychological, density aspects and others include the fast
population growth problem. With limitad land area.

The Revitalization of slum area by the government through Kampung Improvement Programme (K1P) and
Integrated Development City Programme basically more concentrated on the phsycal development. This
programme in critized because they are reachlessin social and cultural aspect of the people.

The research questionsis as follow:

What kinds of local and spesific factors which influence of the born of the slum areas?

What kinds of the environmental aspects can influence the increase of the life quality?

|s the government slum area improvement programmme can increase the quality of life of the people?

The research processis asfollow:
To know the subordination of the people is the environment as basic to formulate the pattern between the
improvement of the public resettlement facility and the quality of life improvement.

To determine the research location to examine the examination of the hypothesis; Subdistrict Bandarharjo
and Subdistrict Tanjung Mas as research location.

To communicate with the society life in the Slum areato get the informations.

Primer Data collection through interview and the research respondent is 200 people, 100 in the Subdistrict
Bandarhgjo and Tanjung Mas. The sampling method is random sampling.

The analizing method as qualitative. With descriptive method analysis.

At the final was interpretation of the data and summarizing of the result qualitative analysis.

Conclusions:

1. Factors that influenced the lum area are physical condition such asroad, drainage, drink water and
sanitation. The effort of government and community on physical development are not success yet because
the rob that often comes. The house status is community right but the land it self belong to the state or
government own company. The other factors are the low social economic condition such aslow education
level and low income level.

2. Factorsthat can changes and promote the quality of life are revitalization of physical condition. For this
purposes, the government builds the instal ation to cover the flood and rob. Social economic condition can
change the quality of life. The lope of the community to buy land which they lived, so they can improve
their house without fear and worry.

3. The government programme for revitalization of slum area through Kampung Improvement Programme
are not successfully. The government aid for community are relatively smale compared with the community
need for the house improvement. Revitalization of physical condition such as road, drainage are not
succesfully because flood and rob. The community participation toward Kampung Improvement Programme



failed by the limited time most of- them are small merchant or worker.</i>



